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RISIKO DAN KEPUASAN PETANI PADI TERHADAP PROGRAM 

ASURANSI USAHATANI PADI (AUTP) PADA LAHAN RAWA 

PASANG SURUT DI KABUPATEN MESUJI 

Risk and Rice Farmers Satisfaction with The Rice Business Insurance Program 

(AUTP) on Tidal Swamp Land in Mesuji District 

Achiri Apriadi1*, Zainal Abidin1, Teguh Endaryanto1 
1Magister Agribisnis, Universitas Lampung, Jl. Prof. Dr. Soemantri Brodjonegoro No. 1Bandar Lampung 

35145, 

*email: argadewa79@gmail.com 

 

  

ABSTRACT. Tidal swamp rice farming has a big risk of crop failure. The government's 

efforts to help farmers to minimize losses against these risks by facilitating the AUTP 

program. However, there are still farmers who are reluctant to join the program. This study 

aims to analyze the risk and level of farmer satisfaction with the AUTP program in tidal 

swamp land. Research respondents were rice farmers participating in AUTP, totaling 100 

farmers selected at simple random. The research was conducted in Mesuji Regency, which 

was determined purposively. The data analysis methods used were qualitative analysis and 

quantitative analysis. The results showed that the risk of farmers in tidal swamp rice farming 

had a high level of production risk because the coefficient of variance (CV) was more than 

0.5 and the lower limit of production that farmers might receive was 2,797.56 kg/ha. in 

Mesuji Regency to the risk of rice farming, namely being neutral. Overall, the level of 

satisfaction of farmers with the AUTP program is included in the satisfied category. 

Keywords: Satisfaction, Risk, Farming 

 

ABSTRAK. Usahatani padi lahan rawa pasang surut memiliki risiko besar dalam kegagalan 

panen. Upaya pemerintah membantu petani meninimalkan kerugian terhadap risiko tersebut 

dengan memfasilitasi programAUTP. Namun masih terdapat petani yang enggan untuk 

tergabung dalam program tersebut.Penelitian ini betujuan untuk menganalisis risiko dan 

tingkat kepuasan petani terhadap program AUTP di lahan rawa pasang surut.Responden 

penelitian adalah petani padi peserta AUTP.Penelitian dilakukan di Kabupaten Mesuji yang 

ditentukan secara sengaja (purposive) sebanyak 100 responden pada tahun 2020. Metode 

analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif dan analisis kuantitatif . Hasil 

penelitian menunjukanbahwa risiko petani dalamusahatani padi rawa pasang surut memiliki 

tingkat risiko produksi yang tinggi karena nilai Coeffisien variance (CV)  lebih dari 0,5 dan 

nilai batas bawah produksi yang mungkin diterima petani sebesar 2.797,56 kg/ha.Perilaku 

petani padi di Kabupaten Mesuji terhadap risiko usahatani padi yaitu bersikap netral.Secara 

keseluruhan tingkat kepuasan petani terhadap program AUTP termasuk dalam kategori puas. 

 

Kata Kunci: Kepuasan, Risiko, Usahatani 
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PENDAHULUAN 

Kabupaten Mesuji merupakan salah satu  kabupaten penghasil padi di lahan rawa 

pasang surut dan tadah hujan. Namun produktivitas padi yang dihasilkan masih dibawah 

rata-rata produktivitas padi di Provinsi Lampung dan merupakan daerah yang memiliki 

produktivitas terendah dari 14 kabupaten/kota di Provinsi Lampung.Hal ini dikarenakan 

sebagian besar petani padi di lahan rawa pasang surut dihadapkan pada risiko 

ketidakpastian.Petani yang berusahatani padi di lahan rawa pasang surut memiliki resiko 

besar dalam berusahatani padi. 

 Masalah utama ketidakpastian usaha dibidang pertanian dihadapkan pada risiko yang 

bersumber dari alam, seperti cuaca, hama penyakit, suhu, kekeringan, banjir dan segala 

macam bencana lainnya yang hal tersebut akan berdampak pada produksi dan pendapatan 

yang diterima petani (Kadarsan, 1992). Secara keseluruhan risiko yang sering dihadapi 

petani adalah risiko produksi, risiko harga, dan risiko pendapatan. Adanya risiko dalam 

bersusahatani padi tentunya akan memberikan respon petani terhadap risiko tersebut. 

Berdasarkan respon tersebut, petani telah menghadapi risiko dan memiliki upaya mitigasi 

diterapkan oleh petani. 

 Upaya lain yang dilakukan petani padi dilahan rawa pasang surut adalah menerapkan 

program AUTP dari pemerintah. Tujuan penyelenggaraan AUTP adalah untuk memberikan 

perlindungan kepada petani jika terjadi gagal panen sebagai akibat risiko banjir, kekeringan, 

dan serangan OPT. Namun dari alokasi dana berdasarkan luasan lahan yang diberikan 

pemerintah, Kabuapten Mesuji termasuk dalam jumlah realisasi alokasi luasan yang terdaftar 

tidak semuanya terpenuhi atau terdaftar sesuai dengan alokasi yang telah diberikan oleh 

pemerintah padahal risiko yang kemungkinan terjadi dalam berusahatani padi di kabupaten 

tersebut lebih besar karena merupakan sebagian besar lahan rawa pasang surut dan tadah 

hujan.  

 Penurunan alokasi luasan yang terdaftar di Kabupaten Mesuji terjadi pada tahun 2016 

dan 2017. Jumlah penurunan alokasi luasan yang terdaftar dari alokasi yang diberikan 

pemerintah tahun 2016 dan 2017 yaitu hanya sebesar 31 persen di tahun 2016 dan 39 persen 

di tahun 2017 dari alokasi yang ada.  Penurunan alokasi luasan yang terdaftar yang berarti 

terdapat petani yang tidak tergabung dalam program tersebut.Berdasarkan hal tersebut 

timbul pertanyaan mengapa petani tidak seluruhnya berpartisipasi dan bergabung kedalam 

program AUTP.Hal tersebut dapat dilihat dari kepuasan petani dalam program tersebut. 

Kawanishi et  a.l (2016)  menjelaskan  bahwa  petani enggan mengikuti asuransi karena 

kecewa tidak mendapatkan ganti rugi atas kerusakan usahatani jika  dibawah  ambang.  Bila 

ditinjau dari tujuan di bentuknya program AUTP tersebut adalah untuk  peningkatkan 

kemampuan pengelolaan usahatani petani yang akhirnya akan meningkatkan produksi dan 

produktivitas usahatani (Kementerian Pertanian, 2017) tidak sesuai dengan apa yang 

diharapkan oleh petani selaku pelaku utama dalam pengguna AUTP. Tujuan penelitian ini 

yakni menganalisis persepsi petani terhadap risiko usahatani padi di lahan rawa pasang surut, 

perilaku petani terhadap risikousahatani padi di lahan rawa pasang surut, dan menganalisis 

tingkat kepuasan petani terhadap  program AUTP di lahan rawa surut di Kabupaten Mesuji. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode survei.  Menurut Sukardi (2007), 

metode survei merupakan metode yang bertujuan untuk memperoleh gambaran umum 

tentang karakteristik populasi yang digambarkan oleh sampel.  Metode ini digunakan karena 

penelitian ini mengambil sampel dari populasi di daerah penelitian. 
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Responden penelitian ini adalah petani padi yang tergabung dalam program Asuransi 

Usahatani Padi (AUTP). Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) 

yaitu Kecamatan Rawajitu Utara, Kecamatan Mesuji Timur, dan Kecamatan Mesuji dengan 

pertimbangan bahwa ketiga kecamatan tersebut  merupakan salah satu daerah penghasil padi 

dan merupakan salah satu kabupaten yang terdapat petani tergabung dalam program 

Asuransi Usahatani Padi (AUTP). 

Jumlah populasi keseluruhan sampel pada penelitian ini adalah sebanyak  1.466 

petani yaitu petani yang tergabung dalam program AUTP di Kabupaten Mesuji di tiga 

kecamatan.Metode pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode acak 

sederhana dengan menggunakan  rumus perhitungan sampel menurut pada teori Yamane 

(Rakmat, 2001)  dengan rumus: 

𝑛 =
𝑁

𝑁𝑑2 + 1
 

𝑛 =
𝑁

𝑁𝑑2 + 1
=

1.466

1.466 (0,1)2 + 1
=  100 

Keterangan : 

n   = Jumlah sampel  

N  = Jumlah populasi  

𝑑2 = Presesi (ditetapkan 10% dengan 𝛼 = 90%) 

 

Jumlah sampel petani anggota AUTP di Kecamatan Rawajitu Utara sebanyak 45 

petani, Kecamatan Mesuji Timur sebanyak 18 petani, dan Kecamatan Mesuji sebanyak 37 

petani. Asumsi yang digunakan adalah minimal jumlah responden untuk uji statistik adalah 

30 orang.Waktu penelitian dilakukan pada bulan Juli sampai Agustus 2020. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.  

Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung menggunakan kuesioner 

penelitian dengan cara mewawancarai responden dalam penelitian iniadalah petani padi 

anggota AUTP. Data sekunder adalah data yang didapatkan dari lembaga-lembaga atau 

instansi terkait atau dapat juga dari pustaka-pustaka lain dan internet yang berkaitan dengan 

penelitian. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kualitatif dan analisis kuantitatif (statistik). 

 

Risiko Usahatani Padi 

 Pada penelitian ini, biaya produksi usahatani padi pada musim tanam sebelumnya  

mengacu pada biaya produksi MT  5, sehingga nilai mata uang dalam biaya produksi diwaktu 

sekarang akan dinilai diwaktu yang lalu. Nilai mata uang tersebut dihitung menggunakan 

nilai df  (discount  factor).  Nilai discount factor yang digunakan adalah tingkat suku bunga 

pinjaman Kredit Usaha Rakyat (KUR) mikro Bank Rakyat Indonesia sebesar 0,7 persen 

(BRI 2019). 

 Melakukan langkah yang pertama  menggunakan hasil rataan atau mean dengan 

rumus yang dikemukakan oleh Kadarsan (1995) sebagai berikut: 
 

E=  ∑ Ei .......... 

          n 

Keterangan: 

E= Nilai rata-rata pendapatan/produksi (mean) 

Ei= Hasil bersih per hektar pada tahun ke-i 
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n = jumlah pengamatan 

 

 Untuk mengukur risiko secara statistik dipakai ukuran ragam (variance) atau 

simpangan baku (standar deviation). Ukuran keragaman (variance) menurut Hernanto 

(1993) rumusnya adalah: 
V2=∑ (Ei-E) 2 

(n-1) 

 

 

Simpangan baku (standar deviation) rumusnya adalah : 
 

V = √V2.............................................................. 

 

 Koefisien variasi (variance) merupakan perbandingan risiko yang harus ditanggung 

petani padi dengan jumlah pendapatan ataupun produksi yang akan diperoleh dengan hasil 

dan sejumlah modal yang ditanamkan dalam proses produksi. Hubungan ini biasanya di ukur 

dengan koefisien variasi (CV) dan batas bawah keuntungan / pendapatan (L).Semakin besar 

nilai koefisien variasi menunjukkan bahwa risiko yang harus ditanggung petani semakin 

besar bila dibandingkan dengan keuntungannya.  Menurut Kadarshan (1995) rumus 

koefisien variasi adalah sebagai berikut : 

 
CV = V 

         E 

 

Keterangan : 

 

CV= koefisien variasi pendapatan/produksi 

V= Standard deviation 

E= rata-rata pendapatan/produksi 

 

 Pengambilan keputusan investasi hal lain yang perlu dipertimbangkan dalah 

perhitungan batas bawah hasil yang tertinggi. Penentuan batas bawah ini penting bagi petani 

untuk mengetahui jumlah hasil terbawah dibawah tingkat hasil yang diharapkan, yaitu 

sebagai pertimbangan lanjutan dalam mengambil keputusan untuk mengusahakan tanaman 

padi yang berisiko dengan melihat nilai terendah dari hasil yang akan didapatkan. Rumus 

batas bawah keuntungan usahatani adalah sebagai berikut : 
 

L = E-2V 

 

Keterangan : 

L = batas bawah 

E = rata-rata pendapatan/produksi  

V = simpangan baku pendapatan/produksi 

 

 Apabila nilai batas bawah pendapatan usahatani ini sama dengan atau lebih dari nol, 

maka petani tidak akan pernah mengalami kerugian. Sebaliknya jika nilai batas bawah 

pendapatan usahatani kurang dari nol dapat disimpulkan bahwa dalam setiap proses produksi 

ada peluang kerugian yang akan diderita oleh petani. Apabila nilai CV > 0,5 maka nilai L < 

0, begitu pula jika nilai CV ≤ 0,5 maka nilai L ≥ 0. 
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Analisis Perilaku Petani Menghadapi Risiko 

  Perilaku petani dalam pengambilan keputusan terhadap risiko dalam pertanian dapat 

diukur dengan fungsi utilitas.Model fungsi utilitas dapat dirumuskan dalam bentuk 

polinominal atau kuadratik. Di Indonesia, bentuk kuadratik telah digunakan oleh beberapa 

penulis terdahulu salah satunya yaitu Soekartawi dkk. (1993), dengan persamaan sebagai 

berikut: 
 

U = τ1 + τ2 M + τ3 M2  

 

Keterangan: 

U = Utilitas bagi pendapatan yang diharapkan  

τ1 = Intersep 

τ2 = Koefisien pendapatan indiferen 

τ3 = Koefisien risiko petani 

M = Pendapatan yang diharapkan pada titik keseimbangan (nilai rupiah dari certainty 

equivalent (CE) 

 

Dimana nilai τ3 hasil regresi menunjukkan sikap petani terhadap risiko yaitu : 

τ3 = 0 : Netral terhadap risiko  

τ3< 0 : Enggan terhadap risiko  

τ3> 0 : Berani terhadap risiko.  
 

Kepuasan Petani Pada Program AUTP 

Untuk penilaian tingkat kepuasan menggunakan skala Likert.Digunakan skala likert 

dalam mengukur skala positif yaitu pertanyaan positif dengan skor 5 (sangat puas), 4 (puas), 

3 (cukup puas), 2 (kurang puas), dan 1 (tidak puas).Instrumen penelitian harus diuji 

keabsahannya terlebih dahulu dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas agar isi 

dari butir-butir pertanyaan/pernyataan tersebut valid (sah) dan reliabel (handal). 

 

Tingkat kepuasan responden secara keseluruhan dapat dilihat dari kriteria tingkat kepuasan.  

Adapun kriterianya berdasarkan panduan survei kepuasan pelanggan (Uluum, 2007) adalah 

: 

1 = Tidak Puas  

2 = Kurang Puas  

3 = Cukup Puas  

4 = Puas  

5 = Sangat Puas  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Keadaan Umum Responden  

Sebesar 40 persen petani padi tergolong usia produktif yang masih optimal dalam 

menjalankan kegiatan usahatani. Tingkat pendidikan formal petani padi rata-rata hanya 

mencapai tingkat (SD) sebanyak 53 orang atau sebesar 53 persen.Petani padi memiliki rata-

rata tanggungan keluarga petani responden sebagian besar adalah 5-6 jiwa 55 

persen.Pekerjaan sampingan petani responden rata-rata pekerjaan on farm yaitu sebagai 

buruh tani sebanyak 83 persen.Lama berusahatani petani responden paling banyak berkisar 
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antara 16-26 tahun sebanyak 40 orang atau sebesar 41 persen.  Luas rata-rata petani 

responden menanam padi dengan luas 0,50-1,50 sebesar 78persen. 

 

Penggunaan Sarana Produksi 

Usahatani padi dipanen pada usia tanaman mencapai 100 hari atau 3 bulan sejak 

tanam.  Penggunaan sarana produksi usahatani padi meliputi penggunaan bibit, pupuk, 

pestisida, tenaga kerja dan penggunaan alat pertanian.Lahan yang dimiliki petani secara 

keseluruhan yakni lahan milik sendiri.Penggunaan benih padi oleh petani responden rata-

rata per luas lahan di atas anjuran (25-35 kg) penggunaan benih yaitu 39,68 kg dan 44,63 kg.  

penggunaan rata-rata pupuk urea di Mesuji masih kurang dari anjuran baik pada MT I 

maupun MT II, hal tersebut akan berpengaruh pada produksi padi.  Pestisida yang digunakan 

yaitu herbisida, fungisida serta insektisida.  Penggunaan pestisida pada MT I sebesar 

Rp1.060.890,48 dan MT II sebesar Rp1.380.247,06.  Total penggunaan tenaga kerja (DK 

dan LK) pada MT I yakni sebesar 72,91 HOK per ha, dan MT II sebesar 78,06 HOK per ha.  

 

Produksi Usahatani Padi 

 Produksi dalam usahatani padi di lahan rawa pasang surutdi daerah penelitian 

bervariasi, hal ini terjadi karena produksi padi tergantung pada luas lahan yang ditanami. 

Selain luas lahan, kemampuan petani dalam melakukan usahatani selama satu musim tanam 

seperti perawatan, pengendalian hama dan penyakit juga mempengaruhi produksi padi.Rata-

rata produksi per usahatani (1,28 ha) yaitu sebesar 5.537,60 kg (MT1) dan 5.361,10 kg 

(MT2). Produktivitas padi di daerah penelitian yaitu sebesar 4.326,25 kg/ha (MT1) dan 

4.188,36 kg/ha (MT2). Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa produktivitas 

padi di daerah penelitian belum maksimal sehingga perlu adanya upaya untuk meningkatkan 

produksi padi. 

 

Analisis Pendapatan Usahatani Padi 

 Biaya tunai merupakan biaya yang benar-benar dikeluarkan oleh petani dalam 

usahatani padi di lahan rawa pasang surutseperti biaya benih, biaya pupuk urea, biaya pupuk 

NPK, biaya pupuk SP-36, biaya pestisida, biaya tenaga kerja luar keluarga, pajak dan 

transportasi.  Nilai R/C pada MT I atas biaya tunai yaitu sebesar 2,09 yang berarti bahwa 

setiap Rp 1,00 biaya yang dikeluarkan akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp2,09. R/C 

sedangkan pada MT II sebesar 2,13 yang berarti bahwa setiap Rp1,00 biaya yang 

dikeluarkan akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp2,13.  Nilai R/C atas biata total yaitu 

sebesar 1,52 pada MT I dan sebesar 1,54 pada MT II yang berarti bahwa setiap Rp1,00 biaya 

yang dikeluarkan akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp1,54 pada MT I dan 

Rp1,04.Hasil analisis penerimaan dan pendapatan usahatani padi di lahan rawa pasang 

surutdapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Persepsi Petani Terhadap Risiko Usahatani Padi di Lahan Rawa Pasang Surut 

Risiko dalam usahatani merupakan keadaan yang memungkinkan petani mengalami 

kerugian. Risiko dalam usahatani mengakibatkan tingkat produksi yang beragam. Risiko 

yang dialami oleh petani dapat berupa risiko produksi, risiko dari pasar/ harga, risiko dari 

institusi, risiko dari manusia serta risiko dari keuangan. 

 

1. Persepsi Petani Padi terhadap Risiko Produksi  

Risiko produksi yang petani alami di daerah penelitian yaitu kondisi perubahan cuaca 

yang ekstrem, kekeringan, bencana alam dan hama penyakit.Sebesar 65 persen petani di 
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Mesuji mengeluhkan faktor iklim sebagai faktor menurunnya produksi padi, namun hal ini 

tidak dapat dihindarkan karena faktor iklim atau alam tidak dapat diubah.  Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian Anggela, dkk (2019) tentang perbandingan risiko usahatani padi 

pada musim kemarau dan musim hujan bahwa faktor iklim merupakan faktor yang sangat 

mempengaruhi produksi padi di daerah penelitian. 

 

2. Persepsi Petani Padi terhadap Risiko Harga 

Risiko harga jual gabah dan beras yang sering berfluktuatif menjadi salah satu risiko 

yang diterima oleh petani. Harga input dalam usahatani seperti benih, pupuk dan pestisida 

yang cukup mahal menjadi salah satu kendala petani dalam berusahatani padi.  Risiko harga 

yang dihadapi petani paling tinggi bersumber dari harga jual beras yang sangat berfluktuatif, 

sebesar 60 persen petani memiliki pendapat tersebut.  Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

Saputra (2017) yang mendapatkan hasil penelitian bahwa risiko harga usahatani padi yang 

paling tinggi adalah harga jual gabah/beras yang berfluktuatif sebanyak 30 orang responden.

 

Tabel 1.Analisis pendapatan usahatani padi di lahan rawa pasang surut di Kabupaten Mesuji, 2020. 

 

Uraian 

  MT I MT II 

Satuan 
Harga 

(Rp) 
Jumlah  Nilai (Rp)  

Harga 

(Rp) 
Jumlah  Nilai (Rp)  

Penerimaan     
   

Produksi kg 3.801,50 4.326,25 16.446.239,38  3,965.50  4,188.36 16,608,939.10  

Biaya Produksi     
   

I.Biaya Tunai     
   

Benih kg 11.190,00 31 346.890,00 11,190.00  34.87  390,163.83  

P. NPK Phoska kg 3.459,00 213,09 737.064,26  3,459.00  252.15  872,181.45  

P. Urea kg 2.198,00 134,1 294.755,23  2,198.00  135.27  297,331.02  

P. SP-36 kg 3.203,39 54,1 173.308,40  3,219.39  93.16  299,931.24  

Pestisida    1.953.031,25 
  

 1,413,437.50  

TKLK  70.000,00 61,32 4.292.692,97 70,000.00  63.55  4,448,785.55  

PBB Rp   25.694,84 
  

 25,261.05  

B. Transportasi Rp   57.734,38 
  

 59,933.04  

Total Biaya Tunai Rp   7.881.171,32 
  

 7,807,024.66  

II.Biaya 

Diperhitungkan 
    

   

Sewa Lahan Rp   2.000.000,00 
  

 1,925,223.21  

Penyusutan Alat Rp   118.361,24 
  

 118,232.62  

TKDK HOK 70.000,00 14,68 1.027.734,38 70,000.00  13.78  964,482.42  

Total B. 

Diperhitungkan 
   3.146.095,61 

  
 3,007,938.26  

III. Biaya Total    11.027.266,93 
  

10,814,962.92  

IV. Pendapatan     
   

Atas Biaya Tunai    8.565.068,05 
  

 8,801,914.44  

Atas Biaya Total    5.418.972,44 
  

 5,793,976.18  

V. R/C      
   

Atas Biaya Tunai    2,09 
  

 2.13  

Atas Biaya Total       1,49   1.54 

Sumber: Data Primer, hasil olahan penelitian, 2020 

 

3. Persepsi Petani Padi terhadap Risiko Instansi/ Pemerintah 

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, risiko yang berasal dari instansi 

yaitu fasilitas pertanian yang disediakan oleh pemerintah masih kurang dalam mendukung 

kegiatan usahatani.  risiko yang berasal dari instansi/pemerintah sebesar 58 persen berasal 

dari kebijakan pemerintah yang tidak berpihak pada petani. Kurang tegasnya kebijakan 

pemerintah terhadap harga komoditas pangan yang berada di Indonesia sangat di keluhkan 

oleh petani.   
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4. Persepsi Petani Padi terhadap Risiko Manusia 

Risiko yang bersumber dari manusia yaitu salah satunya sulitnya mencari tenaga 

kerja.  Banyaknya masyarakat yang beralih pekerjaan dari bidang pertanian ke bidang 

pekerjaan yang lain serta banyaknya masyarakat yang pergi bekerja ke kota membuat petani 

kesulitan mencari tenaga kerja. Risiko yang bersumber dari manusia adalah kerusakan alat-

alat produksi karena penggunaan yang terus menerus sebanyak 42 persen.  Hal tersebut 

menjadi salah satu penghambat petani dalam kelancaran usahatani padi.  

 

5. Persepsi Petani Padi terhadap Risiko Keuangan 

Petani dalam menjalankan usahatani membutuhkan modal yang tidak sedikit. 

Banyak petani yang kekurangan modal untuk menjalankan usahataninya. Sehingga tidak 

sedikit petani yang akhirnya harus meminjam modal untuk menjalankan usahataninya. Tidak 

adanya koperasi yang memberikan bantuan modal untuk petani menjadi salah satu faktor 

sulitnya petani dalam mencari pinjaman modal. 

Modal menjadi sumber risiko keuangan petani dalam berusahatani padi di Mesuji.  

Terbatasnya modal yang dimiliki oleh petani padi akan menyebabkan petani dalam membeli 

sarana produksi padi seperti pupuk, obat bahkan penggunaan tenaga kerja luar keluarga.  

Keterbatasan tersebut terkadang dapat diatasi oleh petani dengan meminjam uang kepada 

tengkulak langganan petani atau meminjam ke toko pertanian dan aka membayarnya saat 

musim panen.  Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa terdapat risiko produksi, 

harga dan pendapatan yang menjadi risiko terbesar petani dalam berusahatani padi di 

Kabupaten Meusji.  Nilai simpangan baku (V) risiko produksi padi sebesar 5.047,68 dan 

nilai koefisien variasi (CV) per hektar sebesar 0,54 dengan nilai batas bawah (L) sebesar 

2.797,56 kg/ha.   
 

Tabel 1.Risiko produksi, harga dan pendapatan usahatani padi di lahan rawa pasang surut 

Kabupaten Mesuji per hektar, 2020. 

 

Uraian 

Risiko usahatani 

Risiko 

produksi 
Risiko harga Risiko pendapatan 

Simp Baku (V)  5.047,68  253,96   754.717,15  

Koef Variasi (CV) 0,54  0,06  0,15  

Bts Bawah (L) 2.797,56  3.401,47   5.251.377,53  

Sumber: Data Primer, hasil olahan penelitian, 2020 

 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai CV lebih dari 0,5 bahwa risiko yang diterima petani 

tinggi dengan nilai batas bawah produksi yang mungkin diterima petani sebesar 2.797,56 

kg/ha.  Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indah, Zakaria, dan 

Prasmatiwi (2015) peluang risiko produksi yang dialami petani padi irigasi teknis dengan 

nilai CV sebesar 0,27 dan nilai CV petani padi tadah hujan sebesar 0,15.   

 

Perilaku Petani Padi Terhadap Risiko 

Setiap petani padi tentunya memiliki keputusan yang berbeda-beda dalam 

menghadapi risiko dan ketidakpastian, seperti halnya dalam memilih obat-obat untuk 

pengendalian hama dan penyakit memiliki pengalaman tersendiri.  Perilaku petani terhadap 

risiko dapat diketahui dengan cara menentukan tingkat harga optimistik dan tingkat harga 

pesimistik.  Harga yang diperoleh dari petani merupakan tingkat harga netral.Data-data 
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tersebut digunakan untuk menentukan nilai CE (Certainly Equivalent), dimana masing-

masing petani memiliki nilai CE yang berbeda-beda.Sebesar 100 persen petani padi di 

Kabupaten Mesuji yaitu netral dalam menghadapi risiko usahatani padi yang dilakukannya.  

Netral dalam menghadapi risiko merupakan perilaku petani dalam mengambil keputusan 

dengan bersikap ragu-ragu dalam memilih tindakan pada keadaan yang mengandung risiko 

dalam usahatani padi.Petani dalam melakukan kegiatan usahataninya tidak terlalu 

memikirkan risiko yang ada.Hal tersebut disebabkan karena tingkat pendidikan petani yang 

rendah dan pengetahuan tentang usahatani padi berasal dari turun-temurun.Hal tersebut 

berbeda dengan penelitian Nafisah (2020) dan Bola (2019) bahwa petani padi Madura dan 

petani padi organik di Semarang menghindari risiko dalam berusahatani. 

 

Tingkat Kepuasan Petani Terhadap Program AUTP 

Pengukuran indeks kepuasan petani terhadap program AUTP perlu dilakukan untuk 

mengevaluasi program tersebut di masa yang akan datang.  Tingkat kepuasan petani terhadap 

program AUTP dilihat dari masing-masing variabel yakni tingkat sosialisasi, premi, 

pengklaiman, subsidi, dan kinerja stakeholder.   

 

1. Tingkat Kepuasan Petani Terhadap Program AUTP Dilihat dari Variabel Sosialisasi  

Tingkat kepuasan petani terhadap program AUTP dapat dilihat dari sosialisasi program 

AUTP itu sendiri.  Sosialisasi yang diberikan akan memudahkan petani untuk memahami 

mekanisme program AUTP.  Kemudahan yang diperoleh dapat membantu petani secara 

mandiri untuk memanfaatkan program AUTP di masa mendatang. 

Hasil penelitian secara keseluruhan tingkat kepuasan petani terhadap sosialisasi 

program AUTP termasuk kedalam kategori puas.  Menurut petani dalam sosialisasi program 

AUTP dalam menjelaskan kejelasan pendaftaran terkait persyaratan berkas sudah jelas dan 

mudah untuk dipahami, penjelasan terkait dengan alur mekanisme pengajuan berkas juga 

dipaparkan dengan jelas meskipun terdapat beberapa kesulitan dalam pemenuhan 

persyaratan berkas untuk mengikuti program AUTP yang dirasakan petani.  Oleh sebab itu 

perlunya peninjauan kembali pelaksanaan sosialisasi program AUTP.  Hal tersebut tidak 

sejalan dengan penelitian Mustika (2018) bahwa atribut yang penting namun memiliki 

kinerja yang kurang baik salah satunya sosialisasi terkait dengan program AUTP. 

 

2. Tingkat Kepuasan Petani Terhadap Program AUTP Dilihat dari Variabel Premi  

Premi asuransi adalah sejumlah biaya yang harus dibayarkan dalam jangka waktu 

tertentu sebagai kewajiban peserta AUTP sebagai tertanggung (nasabah asuransi).Premi 

pada umumnya dibayarkan setiap bulan tergantung dari jatuh tempo sesuai dengan yang 

tertera dalam perjanjian atau polis asuransi yang tertera. 

Tingkat kepuasan petani terhadap premi yang diberikan berkategori puas karena 

premi yang diberikan sangat rendah.  Hal tersebut tentunya tidak memberatkan petani untuk 

membayarkan premi yang telah dibebankan.  Selain itu, premi yang dibayarkanpun telah 

sesuai dengan yang diinginkan oleh petani setempat yang diperlihatkan dengan persentase 

pada kategori puas sebesar 78 persen  Dengan premi ini, petani menanggap bahwa dengan 

adanya premi dapat membantu petani dalam usahatani yang dijalankan yang ditunjukan 

dengan persentase kategori puas sebesar 69 persen.  Berdasarkan penelitian Mustika (2018) 

bahwa premi merupakan salah satu faktor pendorong suksesnya program AUTP. 
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3. Tingkat Kepuasan Petani Terhadap Program AUTP Dilihat dari Variabel Pengklaiman  

Program AUTP memberikan banyak kemudahan bagi petani ketika mengalami 

kegagalan panen.  Program AUTP memiliki alur atau mekanisme untuk memperoleh 

asuransi usahatani yang dilakukan.  Salah satunya yakni pada proses pengklaiman asuransi.  

Tingkat kepuasan petani terhadap program AUTP dilihat dari variabel pengklaiman. 

Indikator yang pertama yakni kemudahan alur mekanisme pengklaiman pada tingkat 

kepuasan petani berada pada kategori kurang puas dengan persentase sebesar 73 persen.  

Petani beranggapan bahwa untuk kemudahan pengklaiman masih cukup sulit karena proses 

yang cukup memakan waktu.  Untuk indikator ke dua yakni jumlah pengklaiman yang 

diberikan telah sesuai dengan yang diinginkan oleh petani.  Kepuasan petani terhadap hal 

tersebut mayoritas puas yang ditunjukkan dengan persentase sebesar 75 persen.Kepuasan 

petani terhadap kemudahan persyaratan berkas pengklaiman memperoleh persentase sebesar 

62 persen dengan kategori puas.Selain itu, petani juga puas terhadap jumlah pengklaiman 

yang diperoleh petani dirasa sangat membantu petani dalam usahatani padi yang dijalankan 

dengan persentase kepuasan sebesar 76 persen.Sebagai tambahan informasi, lahan pertanian 

yang dapat diklaimkan harus memiliki kerusakan minimal 75 persen.  Kerusakan atau gagal 

panen tersebut dapat disebabkan karena hama baik tikus, wereng, keong sawah serta banjir 

maupun kekeringan. Sehingga secara keseluruhan kepuasan petani terhadap program AUTP 

dilihat dari pengklaiman berkategori puas. 

 

4. Tingkat Kepuasan Petani Terhadap Program AUTP Dilihat dari Variabel Subsidi  

Subsidi pada program AUTP merupakan bentuk bantuan keuangan yang diperoleh 

petani dari manfaat ekonomi mengikuti program AUTP.  Dengan adanya subsidi yang 

diperoleh petani tentunya sangat bermanfaat bagi petani yang mengikuti program AUTP.  

Tingkat kepuasan petani terhadap program AUTP dilihat dari variabel subsidi dapat 

diketahui dari beberapa indikator yang digunakan.  Terdapat empat indikator yang 

digunakan yakni kemudahan mekanisme pengajuan berkas subsidi, jumlah subsidi yang 

diberikan sangat sesuai dengan yang diinginkan, persyaratan berkas pengajuan subsidi yang 

diberikan sangat mudah, dan jumlah besaran nominal subsidi yang diberikan  sangat 

membantu petani.  Tingkat kepuasan petani terhadap program AUTP dilihat dari variabel 

subsidisebagian besar termasuk kedalam kategori puas.  Namun, pada indikator kepuasan 

jumlah subsidi yang diberikan, petani memilih kurang puas dengan persentase sebesar 50 

persen.  Kemudahan mekanisme pengajuan berkas subsidi petani menunjukkan kategori 

puas (84%).  Selain itu indikator kemudahan persyaratan berkas pengajuan juga 

menunjukkan tingkat kepuasan petani pada kategori puas dengan persentase sebesar 69 

persen.  Hal ini sejalan dengan penelitian Mustika (2018) bahwa petani sangat merasakan 

manfaat dari subsidi premi yang diberikan oleh pemerintah. Hal ini sajalan dengan penelitian 

Sai et al. (2010) di China yang menyampaikan bahwa subsidi premi memberikan harapan 

dan menarik petani untuk mau mengikuti program asuransi pertanian.  

 

5. Tingkat Kepuasan Petani Terhadap Program AUTP Dilihat dari Variabel Kinerja 

Stakeholder 

Keberhasilan program AUTP tidak terlepas dari stakeholder yang terlihat.  

Stakeholder dalam penelitian ini merupakan penyuluh pertanian lapang yang memiliki 

berbagai peran dalam mendukung program AUTP.  Kerjasama yang baik antara pertani 

dengan stakeholder tentunya akan membantu dalam menyukseskan pelaksanaan program 

AUTP terkait.  Tingkat kepuasan petani terhadap program AUTP dilihat dari kinerja 

stakeholder dikatakan puas.  Indikator pengukuran kepuasan petani terhadap kinerja 

https://sariagri.id/article/topic/37359/Gagal-Panen.html#_blank
https://sariagri.id/article/topic/37359/Gagal-Panen.html#_blank
https://sariagri.id/article/topic/37358/Banjir.html#_blank
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stakeholder yakni membantu dalam pengajuan berkas subsidi, menghitung premi, pengajuan 

pengklaiman, memperoleh subsidi, dan terhadap pelayanan peran stakeholder.  Kepuasan 

terhadap kinerja stakeholder dalam membantu mekanisme pengajuan berkas subsidi yakni 

pada kategori puas dengan persentase sebesar 79 persen (Tabel 28).  Petani merasa puas 

terhadap kinerja stakeholder dalam menghitung premi, pengajuan pengklaiman, dan 

memperoleh subsidi.  Sebesar 76 persen petani puas terhadap kinerja atau pelayakan peran 

stakeholder, penilaian puas petani karena sebagian kelompok tani manyatakan PPL 

melakukan sosialisasi secara langsung dan sebagian yang lain menyatakan tidak.  

Pendampingan penyuluh pertanian lapang akan membantu petani dalam mengikuti program 

AUTP tersebut.  Diharapkan dengan adanya program AUTP ini dapat membantu petani 

dalam melakukan usahatani padi yang dijalankan.    
 

KESIMPULAN 

Risiko petani dalam usahatani padi rawa pasang surut memiliki tingkat risiko 

produksi yang tinggi karena nilai Coeffisien variance (CV)  lebih dari 0,5 dan nilai batas 

bawah produksi yang mungkin diterima petani sebesar 2.797,56 kg/ha. Perilaku petani padi 

di Kabupaten Mesuji terhadap risiko usahatani padi yaitu bersikap netral.Secara keseluruhan 

tingkat kepuasan petani terhadap program AUTP termasuk dalam kategori puas. 
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